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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan penyuluh pertanian dan besaran 

pengaruh penyuluh pertanian dalam pemberdayaan petani di desa limbungan. Penelitian ini dilakukan 

di kelompok tani sumber rezeki yang ada didesa limbungan, dimulai dari bulan April sampai dengan 

juli 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan teknik pengambilan 

data menggunakan sensus dan diperoleh 27 responden dan 1 orang dari penyuluh. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh pertanian yaitu dimulai dari penyusunan 

RKT,melakukan pelatihan di BPP, melakukan kunjungan dikelompok tani dan pembinaan kelompok 

tani. Sedangkan besaran peran penyuluh pertanian menunjukan jika penyuluh sudah melakukan 

tugasnya dengan cukup baik, dimana diantara beberapa peran penyuluh yang terdiri dari peran 

penyuluh sebagai fasilitator masuk kategori “Cukup Berperan”, penyuluh sebagai inovator masuk 

kategori “Kurang Berperan”, penyuluh sebagai motivator masuk kategori “ Cukup Berperan”,  

penyuluh sebagai edukator masuk kategori “ Cukup Berperan”, penyuluh sebagai dinamistator masuk 

kategori “Cukup Berperan” dan penyuluh dalam pemberdayaan petani masuk kategori “Cukup 

Berperan”. Sedangkan untuk permasalahan yang dihadapi penyuluh pertanian yaitu sulitnya 

menjangkau semua kelompok tani, akses jalan yang susah dan adanya perbedaan antara penyuluh dan 

petani. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the activities carried out by agricultural extension workers and 

the amount of influence of agricultural extension workers in empowering farmers in 

limbungan villages. This research was conducted in a farmer group of existing sources of 

sustenance in the limbungan area, starting from April to July 2022. The method used in this 

study was a case study with a data collection technique using a census and obtained 27 

respondents and 1 person from extension workers. The results of this study show that the 

activities carried out by agricultural extension workers start from the preparation of CTR, 

conduct training at BPP, make visits in farmer groups and foster farmer groups. Meanwhile, 

the amount of the role of agricultural extension workers shows that the extension workers 

have performed their duties quite well, where among several extension workers' roles 

consisting of the role of extension workers as facilitators are included in the category of 

"Enough to Play a Role", extension workers as innovators are in the "Less Role" category, 

extension workers as motivators are in the "Enough to Play a Role" category, extension 
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workers as educators are in the "Enough to Play a Role" category, extension workers as 

dynamicators are in the "Enough Role" category and extension workers in empowering 

farmers are in the "Enough to Play a Role" category. As for the problems faced by 

agricultural extension workers, namely the difficulty of reaching all farmer groups, difficult 

road access and the difference between extension workers and farmers. 

Keywords: Extension Workers, Farmer Groups, Agriculture. 
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